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Aditia Gunawan, 2019. Bhima Svarga Teks Jawa Kuna Abad
ke-15 dan Penurunan Naskahnya. Jakarta: Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia.

Bhima adalah salah satu tokoh pewayangan yang sampai saat
ini mungkin masih dikultuskan oleh beberapa bagian masyarakat di
Asia Selatan dan Tenggara. Cerita mengenai dirinya bisa dibilang tak
lekang oleh waktu,--eksis dari zaman Pra-Islam, Islam, dan masa kini,
tentunya dengan sebaran di berbagai fragmen. Uniknya, meskipun
rata-rata epos terkenal seperti Mahabharata dan Ramayana
diturunkan dari tradisi India, cerita mengenai kesaktian Bhima ini
tidak ditemukan di sana.

Beberapa peneliti seperti Goris (1927) meneliti tentang sosok
Bhima dari aspek pewayangan dan doktrin sufi, Bosch (1947)
mengenai lagu puji-pujian yang memiliki keterkaitan dengan Bhima,
John (1990) dan Aprs (2011) mengenai peran metafisik Bhima,
kemudian Hinzler (1981) yang mengkaji secara detil sosok Bhima
melalui tradisi pewayangan di Bali dalam upacara pengantaran
arwah menuju surga, Pucci (1992) melalui lukisan Bhima Svarga yang
terdapat di sebuah Puri di Klungkung, dan Duijker (2010) dalam The
Worship of Bhima yang merepresentasikan Bhima pada arca-arca
dan relief dalam periode Majapahit di Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Mereka semua mengkaji Bhima sebagai pemeran utama objek
penelitian mereka, sampai kemudian Aditia Gunawan menelurkan
satu lagi kebaharuan dalam dunia per-Bhima-an ini.

Adalah “Bhima Svarga Teks Jawa Kuna Abad Ke-15 dan Penurunan
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Naskahnya” yang menjadijudul bukunya dan cukup banyak mendapat
apresiasi yang memuaskan. Buku ini pada mulanya adalah tesis yang
dikerjakan Aditia saat menempuh studi masternya di INALCO pada
2014-2016 lalu. Sebagai kurator naskah di Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia yang berkutat dengan naskah, Aditia menemukan
naskah berpeti dengan aksara Sunda Kuno yang ternyata memuat
cerita dan berbahasa Jawa Kuno.

Seperti yang banyak diketahui bahwa teks Bhima Svarga
ditemukan dalam berbagai versi tradisi teks, ada yang dari Jawa
Tengah, Bali, Merapi-Merbabu dan lainnya dalam berbagai periode
waktu dan bahasa. Juga salah satunya ditemukan dalam tradisi
penulisan Ciburuy di Jawa Barat. Hal ini menengarai minatnya
pada keberagaman aksara dalam satu tradisi teks. Sejak itu, ia
terus menelusuri lebih dalam sampai pada kajian Bhima Svarga ini
terlahirkan.

Dalam buku ini, semua perihal Bhima diceritakan dan disajikan
sampai tuntas, bukan hanya dari sisi unsur cerita namun juga
dari turunan-turunan dan persebaran naskahnya dari Jawa barat
hingga Bali. Juga dari sisi kodikologis, perbedaan jenis aksara yang
dipakai, yaitu Jawa Barat Kuna dan Jawa Kuna (lihat hal 22.) Temuan
mengenai metode baru penulisan yang dipakai pada zaman dahulu
menggunakan dan gebang (Corypha gebanga) dan tinta berbahan
jelaga dan lak (lihat hal. 63-64) juga diungkap Aditia dalam buku ini,
karena hampir yang saya ketahui, manuskrip-manuskrip berlempir
biasanya terbuat dari lontar (Borassus flabellifer) dan diwarnai
dengan tingkih (minyak kemiri).

Selain itu, perihal mistisisme aksara juga dibahas dalam buku ini.
Aditia mengatakan dalam sebuah adegan ketika Bhima menjelaskan
konsep pelafalan aksara dalam masing-masing tubuh yang mewakili
tiap-tiap dewa (nawasanga) pada Batara Guru, mengikuti bentuk
susunan abjad Sansekerta dari tradisi India. Hal inipun kemudian
dikonfirmasi dalam tradisi khususnya Bali, aksara dianggap sebagai
suatu yang sakral, memili arti, dan perwujudan ilahiah (lihat hal. 71).

Dari berbagai versi dan varian teks yang memuat teks Bhima
Svarga, Aditia menyunting lima varian teks dari tradisi yang berbeda,
diantaranya: tradisi penulisan Ciburuy (C), tradisi Merapi-Merbabu
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(A, B), dan tradisi Bali(Q, R). Dalam aspek filologis, Zakariya selaku
penelaah diskusi menjelaskan dalam webinar Bedah Buku Bhima
Svarga (09 Juli 2020), Aditia menggunakan kebaruan metode
transliterasi teks yang disansekertakan, hal ini bertujuan untuk
membandingkan tradisi tulis Jawa Kuno dengan Sansekerta sebagai
penurunannya, sehingga perlu untuk diseragamkan.

Edisi kritis disajikan dengan bersih dan runut dalam BAB 3
dan dalam BAB Lampiran yang berisi perbandingan pararel dari
tiga resensi teks yang dipakai. Beberapa catatan yang didapatkan
mengenai edisi kritis ini ialah kesalahan pada penyalinan tetap
ditemukan, seperti:

a. Omisi (pengurangan)

Adisi (penambahan)

Substitusi (penggantian)

Transposis (pembalikan)

Geminasi, yaitu penggandaan huruf dalam tulisan baik vokal

maupun konsonan dan biasanya terjadi pada huruf nasal.

f. Penemuan tanda khusus yang menunjukkan aksara suci pada
grafem /ta/ yang pada kondisi tertentu dapat dibaca /tra/

®cooo

Hasil yang diperoleh adalah bahwa naskah A lebih sedikit
mengalami kesalahan penyalinan. Meskipun begitu, penyajian kritik
teks selanjutnya tetap menampilkan seluruh varian bacaan, atau hal
ini disebut sebagai aparat kritik positif (lihat hal. 36).

Selanjutnya, tinjauan ini tidak akan menjabarkan secara penuh
mengenai hal berikut. Akan tetapi dari segi bahasa, teks Bhima
Svarga menggunakan bahasa Jawa Kuno yang pada sudut pandang
linguistik malah memiliki gejala bahasa Jawa Pertengahan. Hal
ini dijabarkan pada penggunaan kata ganti orang, partikel deiksis
dak yang mengungkapkan maksud dan tujuan, suffiks -ipun/-
nipun, perubahan fonologis /nya/ menjadi /e/, prefix/infiks -um-
, prefix/infix -in-, reduplikasi yang umumnya terjadi pada bahasa
Jawa Pertengahan, kata hubung dalam pemunculan kata hubung
mankono (Jawa Tengah) dibanding mankana (Jawa Kuno), sangkalan
dan larangan yang merubah penggunaan /n/ menjadi /m/, dan /v/
menjadi /b/ contoh: tan vruh > tam bruh, serta perbendaharaan
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kata yang lebih kaya, karena beberapa kata dalam teks tidak dapat
ditemukan dalam OJED, namun dapat ditemukan dari serapan kata
Sansekerta, bahasa Bali, Jawa, dan Sunda.

Untuk mengetahui teks Bhima Svarga ini, berikut uraian
singkatnya. Narasi penggambaran sosok yang agung yang diibaratkan
gangga (air) dan matahari, yang tak lain tak bukan adalah Batara
Guru. Batara Guru menanyakan kepada Bhima perihal kematian Yama
serta siapa asal usulnya, namun begitu Bhima menjawab, Batara
Guru justru menyanggah apa yang sesungguhnya diketahui olehnya.
Bhima kembali menjawab bahwa balasan Batara Guru tidak pantas,
Batara Guru kembali menanyakan pertanyaan asal usul ayahnya,
sang Pandu. Sampai pada Batara Guru terlalu menyombongkan
dirinya bahwa tiada manusia yang dapat melampaui kekuatannya,
di sini Bhima jengah dan berkata bahwa manusia pun dapat meraih
kesaktian yang dianugerahkan kepada dewa melalui jalan yoga yang
sempurna.

Batara Guru tidak ingin kalah dan Kembali menghardik
pengetahuan Bhima, ia kemudian melempar pusaka yang berisi
dharmasuciuntukdibacaolehBhimadanBhimamenghempaskannya.
Batara Guru kemudian menjelaskan keutamaan segala ilmu
pengetahuan yang terkandung di dalamnya, termasuk pustaka hitam
—tinta, Batara Guru menjelaskannya dengan konsep ganga, vira,
dan tanu (air, pena, dan tinta), proses pembuatannya, siapa yang
membuat, siapa yang menulis, dan membaca itu semua. Semua itu
dijawab oleh Batara Guru sendiri. Mendengar hal tersebut Bhima
menjadi kritis dan mengatakan bahwa manusia seperti dirinya dapat
membuat pusaka tersebut, karena asal-usulnya pembuatannya
adalah pemusatan pikiran. Perdebatan ini terus berlangsung sampai
Bhima menerangkan asal-usul buku yang berarti pengikat dunia,
dan mendadak memutar-mutarkannya hingga menjadi api. Batara
Guru terkejut dan bertanya apa yang dilakukan Bhima? Kemudian
Bhima menjelaskan konsep Sivagni (Batara Isvara sebagai asap,
Batara Mahesvara sebagai bunga api, Batara Brahma sebagai bara
api, Batara Rudra sebagai percikan api, Batara Mahadewa sebagai
kobaran api, Batara Sankara sebagai salonya, Batara Visnu sebagai
arangnya, Batara Sambhu sebagau bunga apinya, dan Batara Siva

Manuskripta, Vol. 10, No. 1, 2020
DOI: 10.33656/manuskripta.v10i1.156



Book review: Bhima Svarga: Cerita Tiada Akhir

sebagai abunya. Bhima berbalik bertanya kepada Batara Guru,
apakah intisari dari asap itu? itu adalah Anda, Batara Guru. Hal ini
berlanjut sampai Bhima juga menjelaskan pelafalan aksara yang
dikaitkan dengan apa yang ada di dalam tubuh, sampai Batara Guru
akhirnya luluh dan mendengarkan Bhima.

Batara Guru Kembali gundah karena maksud Bhima yang ingin
menyamai kapasitasnya sebagai dewa, dan Bhima menjelaskannya
bahwa setiap manusia berhak mencari jalannya sendiri untuk dekat
kepada Anda —Batara Guru dan itulah yang terjadi mereka (manusia)
jugaingin mengetahui. Perdebatan ini sampai pada Bhima mengubah
sosoknya menjadi Vrkodara (api yang berkobar) dan Batara Guru tak
segan-segan untuk mulai mengakui kekuatan Bhima. Sampai pada
jurus Batara Guru yang terakhir kepada Bhima, yakni menanyakan
jalan kebajikan yang akhirnya dapat dijawab oleh Bhima dengan
tepat. Batara Guru mengaku kalah dan masih saja tetap memberikan
Bhima tebak-tebakan, yang lagi-lagi dapat dijawab secara tepat oleh
Bhima.

Batara Guru tidak gentar, dan terus menanyakan asal-usulnya
sampai sebelum ia ada di dunia. Bhima menjawabnya dengan
seksama, menyebutkan berbagai manifestasi dan nama-namanya
dari dahulu —banyak sekali sampai pada sosok nama Batara Guru
itu sendiri. Kembali, Batara Guru masih menggunakan segenap cara
untuk mengalahkan Bhima, kali ini ia bertanya tentang perjalannya
bersama dewi Uma melalui Sloka yang dibacakannya. Bhima
menjawab jika itu semua hanyalah bualan dan memberi alasan
mengapa ia berkata demikian. Tebak-tebakan oleh Batara Guru
dan Bhima ternyata tidak berujung sampai di sini, Batara Guru terus
mencoba segala cara untuk mengalahkan Bhima tetapi hampir
semuanya gagal karena Bhima dapat menjawabnya dengan benar.

Batara Guru bertanya mengenai asal-usulnya yang kemudian
dijawab Bhima dengan konsep ketiadaan (nir), dan menyadari
bahwa Bhima adalah perwujudan nafas yang merupakan bagian dari
dirinya, dan Bhima terus menerus bercerita sampai semua yang ada
di dunia ini muncul dan terwujud. Setelah itu, Batara Guru akhirnya
menyerah dan ingin menghaturkan sembah kepada Bhima, tetapi
Bhima menolak dengan alasan, ia adalah manusia dan manusia
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tidak berhak disembah oleh dewa. Sebagai gantinya, Bhima tetap
menginginkan surga bagi ayahnya Pandu dan pada akhirnya Bhima
berhasil mengangkat Pandu ke surga dan dianugerahi Si Arca Emas,
juga meminta Yama untuk melepas ikatan kaki ayahnya.

Begitulah cerita diakhiri dengan Bhima yang mengucap mantra-
mantra pemujaan kepada Dewa Ketiadaan. Secara garis besar,
menurut Aditia, genre yang pantas disematkan pada teks ini adalah
genre wayang vyang diadaptasi dari tutur/tattva. Mengapa? la
berpendapat meskipun secara tekstual teks ini berisi dialog antara
Guru dan Bhima, namun masih sedikit bagian ajaran-ajaran yang
diselipkan. Lebih lanjut lagi, penyematan beberapa ajaran esensial
adalah hal yang sudah lumrah diketahui masyarakat pada zaman
dahulu dan masih diteruskan hingga saat ini, terutama dalam tradisi
pewayangan.

Sebagai penutup, buku karya Aditia ini adalah suatu terobosan
baru baik dari sisi metode filologis, dan kodikologisnya. Namun, jika
Aditia ikut menyertakan teks Merapi-Merbabu (PNRI L 58) pastinya
akan lebih paripurna karena akan ikut serta menjelaskan dari tradisi
yang berbeda, meskipun telah dikerjakan oleh Arig Muhammad
Salim pada skripsinya (hIm. 7). Pada akhirnya tidak mengapa, itulah
yang terus menjadikan teks atau cerita Bhima Svarga ini tiada akhir
dan terus membuka jalan penelitian baru.
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